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LAMPIRAN

1. Daftar Pertanyaan Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Vanya Ayunda Putri
Npm 171210612014
Prodi : [lmu Komunikasi
Fakultas : Ilmu Sosial Ilmu Politik

“Efektivitas Komunikasi Kader Dalam Menyampaikan Program Keluarga Berencana
Di Kelurahan Bagelen Kecamatan Padang Hilir Kota Tebing Tinggi”

PERTANYAAN UNTUK KADER

KOMUNIKATOR
1. Berapa usia kader saat ini? Dan mulai dari usia berapa bergabung menjadi kader?
2. Apa Pendidikan terakhir kader?
3. Sudah berapa lama menjadi kader?

PESAN
1. Informasi apa saja yang disampaikan kader kepada masyarakat untuk mau menjadi
peserta KB?

2. Apakah kader menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas?
3. Menurut anda, informasi apa yang membuat peserta tertarik untuk mengikuti program
KB ini?
MEDIA
1. Dalam memberikan informasi tentang kb, media apa saja yang digunakan?
2. Apakah pernah penyampaian tentang KB dilakukan dengan media seminar?
3. Pernah atau tidak anda berkomunikasi tentang KB ini melalui HP?

PERTANYAAN UNTUK ASEPTOR
KOMUNIKAN
1. Berapa usia peserta KB saat ini?
2. Darimana anda tahu tentang program KB ini?
3. Apa tujuan anda untuk mau mengikuti program KB ini?
EFEK
1. Apa saja yang anda praktek kan dari informasi program KB ini?
2. Informasi apalagi yang anda terima dari program KB ini?
3. Pernah atau tidak kader KB menyampaikan informasi tentang penyakit menular
seksual?



2. Jawaban dari Responden
a. Kader

1) Ibu Rina Sri Wardhani

KOMUNIKATOR

1. Berapa usia kader saat ini? Dan mulai dari usia berapa bergabung menjadi kader?

= Usia 41 Tahun, bergabung menjadi kader sejak usia 35 tahun kurang lebih

2. Apa Pendidikan terakhir kader?

= Pendidikan terakhir SMA.

3. Sudah berapa lama menjadi kader?

= kurang lebih 6 tahun.

PESAN

1. Informasi apa saja yang disampaikan kader kepada masyarakat untuk mau
menjadi peserta KB?
= Baik, informasi yang saya sampaikan kepada masyarakat agar mereka mau
ikut program KB itu cukup lengkap, ya. Biasanya saya jelaskan dulu soal
manfaat dari program KB, seperti bagaimana KB bisa membantu keluarga dalam
merencanakan jumlah anak, mengatur jarak kelahiran, dan juga menjaga
kesehatan ibu dan anak.
Selain itu, saya juga sampaikan tentang berbagai jenis alat kontrasepsi yang
tersedia, seperti pil, suntik, implan, IUD, kondom, dan juga KB metode alami.
Saya jelaskan kelebihan dan kekurangannya, supaya masyarakat bisa memilih
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Saya juga tekankan bahwa
program KB ini bukan cuma soal mencegah kehamilan, tapi lebih ke
mewujudkan keluarga yang sehat, sejahtera, dan terencana. Kadang, saya juga
sampaikan informasi soal layanan KB gratis di Puskesmas, dan bantu
masyarakat yang ingin mendaftar atau konsultasi. Kalau bertemu ibu-ibu muda
atau pasangan baru menikah, biasanya saya ajak mereka ngobrol dari hati ke
hati, supaya mereka paham dan tidak merasa dipaksa. Yang penting, mereka
tahu bahwa program KB ini untuk kebaikan bersama.

2. Apakah kader menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas?
= seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya, Iya, tentu kami juga
menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas. Soalnya, tujuan
program KB itu bukan hanya membatasi jumlah anak, tapi juga membentuk
keluarga yang sehat, harmonis, dan sejahtera. Kami biasanya jelaskan bahwa
keluarga yang berkualitas itu adalah keluarga yang mampu memenuhi
kebutuhan dasar anggota keluarganya, seperti pendidikan, kesehatan, sandang,
pangan, dan juga kasih sayang. Dalam penyuluhan atau saat kunjungan rumah,
saya sering sampaikan bahwa dengan ikut KB, orang tua bisa lebih fokus
membesarkan dan mendidik anak-anak agar tumbuh optimal—baik secara fisik
maupun mental. Kadang saya juga kaitkan dengan pola pengasuhan,



perencanaan ekonomi keluarga, dan pentingnya komunikasi antara suami dan
istri. Kami berusaha agar masyarakat sadar bahwa punya anak itu bukan soal
banyaknya, tapi soal tanggung jawab dalam membesarkan mereka menjadi
generasi yang unggul dan mandiri. Jadi, informasi tentang keluarga berkualitas
itu selalu kami sertakan, supaya masyarakat punya gambaran jangka panjang
dari manfaat program KB.
3. Menurut anda, informasi apa yang membuat peserta tertarik untuk mengikuti
program KB ini?
= Menurut saya, informasi yang paling menarik perhatian peserta untuk ikut
program KB itu adalah penjelasan tentang manfaat langsung yang mereka
rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kalau saya sampaikan bahwa alat
kontrasepsi disediakan gratis oleh pemerintah, biasanya itu juga jadi daya tarik
tersendiri. Banyak yang akhirnya mau ikut karena merasa terbantu secara
ekonomi.Tapi yang paling penting adalah cara penyampaiannya. Kalau kita
jelaskan dengan bahasa yang santai, sopan, dan bisa dimengerti, peserta lebih
terbuka dan merasa nyaman untuk bertanya.
MEDIA
1. Dalam memberikan informasi tentang kb, media apa saja yang digunakan?
= Dalam menyampaikan informasi tentang program KB, saya menggunakan
berbagai media, tergantung pada situasi dan siapa yang saya hadapi. Kalau ada
acara pertemuan RT atau pengajian, saya juga sering selipkan informasi KB
secara informal, biar tidak terlalu kaku tapi tetap sampai pesannya. Media mana
yang digunakan biasanya saya sesuaikan dengan siapa yang saya hadapi dan
bagaimana cara mereka biasa menerima informasi.
2. Apakah pernah penyampaian tentang KB dilakukan dengan media seminar?
= lIya, penyampaian tentang program KB melalui media seminar pernah
dilakukan, meskipun tidak terlalu sering. Biasanya seminar ini diadakan saat ada
kegiatan dari Puskesmas, BKKBN, atau kerja sama dengan kelurahan dalam
rangka sosialisasi program kesehatan.
3. Pernah atau tidak anda berkomunikasi tentang KB ini melalui HP?
= Pernah, tentu! Komunikasi melalui HP sangat sering saya lakukan, terutama
lewat WhatsApp. Ini sangat membantu karena banyak ibu-ibu yang lebih mudah
dihubungi lewat telepon atau pesan singkat. Misalnya, saya sering mengirimkan
pesan pengingat tentang jadwal pelayanan KB di Puskesmas atau Posyandu,
serta informasi terbaru tentang program KB yang sedang berlangsung.
2) Ibu Miswati
KOMUNIKATOR
1. Berapa usia kader saat ini? Dan mulai dari usia berapa bergabung menjadi kader?
= Usia 39 Tahun, bergabung menjadi kader sejak usia 29 tahun kurang lebih
2. Apa Pendidikan terakhir kader?



= Pendidikan terakhir SMA.

3. Sudah berapa lama menjadi kader?

= kurang lebih 10 tahun.

PESAN

4. Informasi apa saja yang disampaikan kader kepada masyarakat untuk mau
menjadi peserta KB?
= Sebagai kader KB, informasi yang saya sampaikan kepada masyarakat sangat
penting agar mereka memahami manfaat dan pentingnya mengikuti program
KB. Saya biasanya memulai dengan menjelaskan manfaat program KB itu
sendiri.

5. Apakah kader menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas?
= lya, tentu kami selalu menyampaikan informasi tentang keluarga yang
berkualitas. Menurut saya, program KB itu bukan hanya soal pengendalian
jumlah anak, tapi juga untuk menciptakan keluarga yang sehat, sejahtera, dan
terencana. Saat saya berinteraksi dengan masyarakat, saya sering menjelaskan
bahwa keluarga yang berkualitas itu adalah keluarga yang memiliki perencanaan
yang matang dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan. Dengan mengikuti program KB, keluarga bisa lebih mudah untuk
mempersiapkan masa depan anak-anak, memberikan mereka pendidikan yang
baik, serta memastikan kesehatan ibu dan anak tetap terjaga.

6. Menurut anda, informasi apa yang membuat peserta tertarik untuk mengikuti
program KB ini?
= Menurut saya, informasi yang paling menarik perhatian peserta untuk ikut
program KB adalah manfaat langsung yang mereka dapatkan dalam kehidupan
sehari-hari. Saya selalu berusaha untuk menyampaikan informasi ini dengan cara
yang sederhana dan mudah dipahami, serta membangun komunikasi yang baik
agar mereka merasa nyaman untuk bertanya lebih lanjut.

MEDIA

4. Dalam memberikan informasi tentang kb, media apa saja yang digunakan?
= Dalam memberikan informasi tentang program KB, saya menggunakan
beberapa media yang berbeda, agar informasi bisa sampai kepada masyarakat
dengan cara yang mudah dipahami dan lebih efektif. Seperti tatap muka
langsung, melalui whatsapp atau waktu ada pengajian. Saya selalu berusaha
menyesuaikan media komunikasi dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat
agar informasi dapat disampaikan dengan efektif.

5. Apakah pernah penyampaian tentang KB dilakukan dengan media seminar?
= lya, penyampaian tentang program KB pernah dilakukan dengan media
seminar. Biasanya seminar ini diadakan oleh Puskesmas, BKKBN, atau bekerja
sama dengan kelurahan dalam rangka sosialisasi kepada masyarakat. Saya
sebagai kader juga sering dilibatkan untuk menjadi pembicara atau narasumber



dalam seminar tersebut, agar masyarakat lebih memahami berbagai manfaat KB
dan pilihan kontrasepsi yang tersedia.
6. Pernah atau tidak anda berkomunikasi tentang KB ini melalui HP?
= Pernah, bahkan sering sekali! Saya sering menggunakan HP sebagai sarana
komunikasi dengan warga, terutama melalui WhatsApp. Ini sangat memudahkan
saya untuk menyampaikan informasi terkait program KB, terutama kepada ibu-
ibu yang sibuk atau tidak bisa hadir langsung di Posyandu atau pertemuan.
3) Ibu Tri Isliani
KOMUNIKATOR
1. Berapa usia kader saat ini? Dan mulai dari usia berapa bergabung menjadi kader?
= Usia 58 Tahun, bergabung menjadi kader sejak usia 48 tahun.
2. Apa Pendidikan terakhir kader?
= Pendidikan terakhir SMA.
3. Sudah berapa lama menjadi kader?
= kurang lebih 10 tahun.
PESAN
7. Informasi apa saja yang disampaikan kader kepada masyarakat untuk mau
menjadi peserta KB?
= Sebagai kader KB, saya selalu menyampaikan berbagai informasi penting
kepada masyarakat agar mereka memahami manfaat dari program KB dan
terdorong untuk ikut serta. Seperti manfaat kesehatan, kesejahteraan keluarga,
pilihan metode yang beragam, dukungan pemerintah dan keuntungan untuk
masa depan anak-anak.
8. Apakah kader menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas?
= Ya, tentu! Sebagai kader KB, saya sangat sering menyampaikan informasi
tentang keluarga yang berkualitas kepada masyarakat. Saya jelaskan bahwa
program KB bukan hanya soal mengatur jumlah anak, tetapi juga tentang
membangun keluarga yang sehat dan sejahtera.
9. Menurut anda, informasi apa yang membuat peserta tertarik untuk mengikuti
program KB ini?
= Menurut saya, ada beberapa informasi yang sangat menarik bagi peserta untuk
mengikuti program KB. Setiap kali saya berbicara dengan ibu-ibu atau pasangan
suami istri, saya pastikan saya menyampaikan informasi yang relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Seperti layanan gratis dan mudah diakses serta
adanya dukungan pemerintah untuk kesejahteraan keluarga dengan menjelaskan
manfaat-manfaat ini secara jelas dan sederhana, saya melihat banyak peserta yang
akhirnya memutuskan untuk mengikuti program KB. Mereka merasa ini adalah
cara yang baik untuk memperbaiki kualitas hidup keluarga mereka.
MEDIA
7. Dalam memberikan informasi tentang kb, media apa saja yang digunakan?



= Dalam memberikan informasi tentang program KB, saya menggunakan
beberapa media komunikasi yang berbeda agar pesan bisa diterima dengan baik
oleh masyarakat. Media yang saya gunakan biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan dan kenyamanan warga. Biasnya dari Whatsapp atau tatap muka
langsung.

8. Apakah pernah penyampaian tentang KB dilakukan dengan media seminar?
= Ya, penyampaian tentang program KB pernah dilakukan dengan media
seminar. Biasanya seminar-seminar ini diselenggarakan oleh Puskesmas atau
bekerjasama dengan BKKBN, dan sering kali saya diundang untuk menjadi
pembicara atau narasumber. Dalam seminar ini, informasi tentang program KB
disampaikan secara lebih terstruktur dan mendalam.

9. Pernah atau tidak anda berkomunikasi tentang KB ini melalui HP?
= Pernah, dan saya sering melakukannya. Komunikasi melalui HP sangat efektif,
terutama di zaman sekarang ini di mana banyak orang lebih sering menggunakan
ponsel untuk berinteraksi. Saya biasanya menggunakan WhatsApp sebagai
media utama untuk berkomunikasi tentang program KB dengan warga.

4) Ibu Faridah Ariati

KOMUNIKATOR

1. Berapa usia kader saat ini? Dan mulai dari usia berapa bergabung menjadi kader?

= Usia 58 Tahun, bergabung menjadi kader sejak usia 48 tahun

2. Apa Pendidikan terakhir kader?

= Pendidikan terakhir SMA.

3. Sudah berapa lama menjadi kader?

= kurang lebih 10 tahun.

PESAN

10. Informasi apa saja yang disampaikan kader kepada masyarakat untuk mau

menjadi peserta KB?

= Sebagai kader KB, saya sering memberikan informasi yang jelas dan
bermanfaat kepada masyarakat untuk mendorong mereka agar mau mengikuti
program KB. Misalnya manfaat kesehatan untuk ibu dan anak. Saya selalu
menekankan bahwa program KB sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu.
Dengan mengikuti program KB, ibu bisa mengatur jarak kelahiran, yang sangat
penting untuk kesehatan fisik dan mental. Jarak kelahiran yang tepat juga
membantu mengurangi risiko komplikasi kehamilan.

11.  Apakah kader menyampaikan informasi tentang keluarga yang berkualitas?
= Iya pasti. Sebagai kader KB, saya selalu menyampaikan informasi tentang
keluarga yang berkualitas kepada masyarakat. Saya percaya bahwa untuk
menciptakan keluarga yang sejahtera, kita perlu merencanakan segala
sesuatunya dengan baik, termasuk dalam hal jumlah anak dan perawatan
mereka.



12.  Menurut anda, informasi apa yang membuat peserta tertarik untuk mengikuti
program KB ini?
= Menurut saya, ada beberapa informasi yang benar-benar membuat peserta
tertarik untuk mengikuti program KB. Ketika saya berbicara dengan masyarakat,
saya selalu memastikan untuk menyampaikan manfaat langsung yang bisa
mereka rasakan, baik untuk diri mereka sendiri maupun keluarga mereka.
Misalnya pengelolaan ekonomi keluarga, banyak pasangan yang tertarik
mengikuti program KB karena mereka tahu ini akan membantu mereka
mengelola ekonomi keluarga dengan lebih baik. Dengan jumlah anak yang lebih
terkontrol, keluarga bisa lebih fokus dalam memenuhi kebutuhan dasar,
memberikan pendidikan yang layak, dan menciptakan lingkungan yang lebih
stabil secara ekonomi.

MEDIA

10. Dalam memberikan informasi tentang kb, media apa saja yang digunakan?
= Saya membuat grup WhatsApp khusus untuk warga yang ingin mendapatkan
informasi seputar program KB. Di dalam grup ini, saya bisa mengirimkan
pengumuman tentang jadwal pelayanan KB, memberikan tips-tips kesehatan ibu
dan anak, serta menjawab pertanyaan yang sering diajukan oleh warga.

11. Apakah pernah penyampaian tentang KB dilakukan dengan media seminar?
= Ya, penyampaian tentang program KB memang pernah dilakukan melalui
media seminar. Saya sering terlibat dalam seminar-seminar kesehatan yang
diselenggarakan oleh Puskesmas atau kerjasama dengan BKKBN, baik di
tingkat kelurahan maupun kecamatan. Di seminar, kami sering memperkenalkan
berbagai jenis metode kontrasepsi yang ada, seperti pil KB, suntik KB, IUD, dan
implan. Peserta diberi kesempatan untuk memilih metode yang paling sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan mereka.

12. Pernah atau tidak anda berkomunikasi tentang KB ini melalui HP?
= Pernah. Saya juga membuat grup WhatsApp yang berisi ibu-ibu yang tertarik
dengan program KB. Di dalam grup ini, saya dapat memberikan informasi rutin
tentang KB, mengirimkan video edukasi atau brosur digital, dan menjawab
pertanyaan yang muncul.

b. Akseptor
1) Ibu Suryati

KOMUNIKAN
1. Berapa usia peserta KB saat ini?
=43 tahun

2. Darimana anda tahu tentang program KB ini?



= Saya pertama kali mengetahui tentang program KB melalui kader-kader KB yang
ada di kelurahan kami, termasuk saat ada kunjungan rutin dari kader ke rumah-
rumah warga. Kader-kader tersebut memberikan informasi yang sangat jelas tentang
manfaat KB, bagaimana cara ikut serta, dan apa saja pilihan metode kontrasepsi
yang tersedia. Selain itu, saya juga sering mendengar tentang program KB melalui
acara yang diselenggarakan di Posyandu dan Puskesmas.

3. Apa tujuan anda untuk mau mengikuti program KB ini?

= Salah satu alasan terbesar saya mengikuti program KB adalah untuk menjaga
kesehatan tubuh saya. Dengan menggunakan kontrasepsi, saya bisa mengatur jarak
kehamilan yang aman. Ini sangat penting, karena saya ingin memastikan bahwa
tubuh saya tetap sehat dan tidak terlalu banyak mengalami risiko kehamilan yang
terlalu dekat.

EFEK
1. Apa saja yang anda praktek kan dari informasi program KB ini?

= Setelah mendapatkan informasi mengenai berbagai metode kontrasepsi, saya
memilih metode suntik KB karena menurut saya, metode ini paling cocok dengan
kondisi tubuh saya dan juga lebih praktis. Saya mengikuti jadwal suntik yang
dianjurkan, dan saya merasa nyaman dengan metode ini. Ini membantu saya untuk
merencanakan kehamilan dengan lebih baik dan mengatur jarak kelahiran.

2. Informasi apalagi yang anda terima dari program KB ini?

= Saya diberi pengetahuan tentang berbagai jenis metode kontrasepsi yang ada,
seperti pills, [UD (Intra Uterine Device), implan, suntik KB, dan KB suntik, serta
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dengan informasi ini, saya bisa memilih
metode yang paling cocok dengan kondisi saya dan juga berbagi informasi ini
dengan tetangga atau keluarga yang membutuhkan.

3. Pernah atau tidak kader KB menyampaikan informasi tentang penyakit menular
seksual?

=Ya, kader KB pernah menyampaikan informasi tentang penyakit menular seksual
(PMS). Saat mengikuti beberapa pertemuan atau seminar yang diselenggarakan oleh
kader atau petugas kesehatan, kami sering diberi pemahaman mengenai bahaya PMS
dan bagaimana penularannya dapat terjadi, terutama dalam hubungan seksual yang
tidak aman.

2) Ibu Riana Br Sembiring
KOMUNIKAN
1. Berapa usia peserta KB saat ini?

=42 tahun



2. Darimana anda tahu tentang program KB ini?

= Saya pertama kali mengetahui tentang program KB melalui kader-kader KB yang
aktif mengunjungi rumah-rumah warga di lingkungan kami. Mereka memberikan
informasi langsung tentang program KB, manfaatnya, dan bagaimana cara ikut serta
dalam program tersebut.

3. Apa tujuan anda untuk mau mengikuti program KB ini?

= Saya ingin merencanakan keluarga dengan baik, dengan cara yang terkontrol.
Dengan menggunakan KB, saya bisa mengatur jumlah anak yang ingin saya miliki
dan menjaga kesejahteraan keluarga. Kami bisa memberikan perhatian penuh
kepada setiap anak dan merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik, baik
dari segi pendidikan maupun kebutuhan lainnya.

EFEK
1. Apa saja yang anda praktek kan dari informasi program KB ini?

= Berdasarkan informasi yang saya dapatkan, saya memastikan agar setiap kelahiran
memiliki jarak yang ideal. Hal ini untuk menjaga kesehatan tubuh saya dan
memastikan bahwa anak-anak saya dapat tumbuh dengan perhatian dan kasih
sayang yang cukup.

2. Informasi apalagi yang anda terima dari program KB ini?

= Salah satu informasi penting yang saya terima adalah tentang akses yang mudah
dan terjangkau untuk layanan KB. Kader menginformasikan bahwa pelayanan KB
dapat ditemukan di Puskesmas atau Posyandu, dan untuk beberapa metode, ada
pelayanan gratis yang diberikan bagi keluarga yang membutuhkan.

3. Pernah atau tidak kader KB menyampaikan informasi tentang penyakit menular
seksual?

= Pernah. Kader menjelaskan tentang penyakit-penyakit seperti HIV/AIDS, gonore,
sifilis, dan herpes, serta bagaimana penyakit-penyakit tersebut dapat menular
melalui hubungan seksual tanpa pengaman.

3) Ibu Riny Diah Ayuningtyas
KOMUNIKAN

1. Berapa usia peserta KB saat ini?

= 35 tahun

2. Darimana anda tahu tentang program KB ini?

= saya mendapatkan informasi mengenai program KB melalui kegiatan penyuluhan
yang diadakan di Posyandu dan Puskesmas. Di sana, ada petugas yang memberikan



edukasi mengenai berbagai metode kontrasepsi yang tersedia, serta bagaimana
memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan.

3. Apa tujuan anda untuk mau mengikuti program KB ini?

= Selain kesehatan fisik, saya juga merasa bahwa dengan menggunakan KB, saya
bisa menjaga kesehatan mental saya. Memiliki banyak anak dalam waktu yang
berdekatan bisa menambah beban mental dan emosional bagi ibu. Dengan mengatur
jarak kelahiran, saya merasa lebih siap mental dan emosional dalam mengasuh anak-
anak saya.

EFEK
1. Apa saja yang anda praktek kan dari informasi program KB ini?

= Saya menjadi rutin berkonsultasi dengan puskesmas atau kader KB mengenai
kesehatan saya dan memastikan bahwa metode KB yang saya pilih tetap sesuai dan
aman digunakan. Jika ada gejala yang mencurigakan atau efek samping, saya
langsung berkonsultasi untuk mendapatkan penanganan yang tepat.

2. Informasi apalagi yang anda terima dari program KB ini?

= Saya diberi informasi tentang pentingnya melakukan konsultasi rutin dengan
petugas kesehatan atau kader KB untuk memastikan metode kontrasepsi yang dipilih
tetap sesuai dengan kondisi tubuh saya. Selain itu, ada juga layanan pemantauan
kesehatan yang memungkinkan saya untuk tetap mendapatkan bantuan medis jika
diperlukan.

3. Pernah atau tidak kader KB menyampaikan informasi tentang penyakit menular
seksual?

= Ya, kader KB pernah menyampaikan informasi mengenai penyakit menular
seksual (PMS). Dalam beberapa kesempatan, seperti saat penyuluhan atau
pertemuan di Posyandu dan Puskesmas, kader memberikan edukasi tentang bahaya
penyakit menular seksual dan bagaimana cara mencegahnya.

4) Ibu Nurul Triwidari

KOMUNIKAN

1. Berapa usia peserta KB saat ini?

= 27 tahun

2. Darimana anda tahu tentang program KB ini?

= dari kader. Kader KB sering mengadakan penyuluhan dan memberikan informasi
langsung kepada warga mengenai berbagai jenis kontrasepsi yang tersedia dan
manfaat program KB. Selain itu, saya juga mendengar banyak cerita dari teman-
teman dan saudara yang sudah lebih dulu mengikuti program KB.



3. Apa tujuan anda untuk mau mengikuti program KB ini?

= Salah satu alasan utama saya mengikuti program KB adalah untuk menjaga
kesehatan tubuh saya. Setelah memiliki anak, saya ingin memberi jarak yang cukup
antara kehamilan agar tubuh saya dapat pulih dan siap untuk kehamilan berikutnya.
Dengan begitu, saya juga bisa memberikan perhatian dan perawatan yang cukup
pada setiap anak.

EFEK
1. Apa saja yang anda praktek kan dari informasi program KB ini?

= Saya memanfaatkan layanan KB yang ada di Posyandu dan Puskesmas dengan
mengikuti program yang sudah disediakan. Saya merasa senang karena
mendapatkan layanan yang terjangkau dan mudah diakses, serta mendapatkan
edukasi yang lengkap mengenai kesehatan reproduksi dan keluarga berencana.

2. Informasi apalagi yang anda terima dari program KB ini?

= Saya mendapatkan informasi bahwa jarak kelahiran yang ideal adalah 2 hingga 3
tahun antar anak, untuk memberi kesempatan tubuh ibu pulih sepenuhnya sebelum
hamil lagi. Program KB mengedukasi kami agar lebih memahami dampak positif
dari mengatur jarak kelahiran terhadap kesehatan ibu dan anak.

3. Pernah atau tidak kader KB menyampaikan informasi tentang penyakit menular
seksual?

= Ya, kader KB pernah menyampaikan informasi mengenai penyakit menular
seksual (PMS) dalam beberapa sesi penyuluhan yang diadakan. Selain memberikan
informasi tentang kontrasepsi dan manfaat KB, mereka juga menekankan
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi secara menyeluruh, termasuk mencegah
penularan penyakit menular seksual.

Kader mengingatkan kami tentang risiko penyakit menular seksual yang bisa terjadi
akibat hubungan seksual yang tidak aman, dan mereka menjelaskan beberapa jenis
PMS yang umum, seperti HIV/AIDS, gonore, sifilis, dan herpes. Mereka juga
memberi tahu kami bagaimana cara menghindari risiko ini, salah satunya dengan
menggunakan kondom saat berhubungan seksual.
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